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AbstrakAgama merupakan pondasi dalam kehidupan, karena membawa kehidupan yang penuh bahagia di dunia dan akhirat bagimanusia. Di sisi lain, manusia dalam menjalani aktivitas kehidupan banyak menemui kekerasan, perilaku menyimpang dankekacauan. Melihat kenyataan bahwa tindakan kekerasan begitu banyak dipengaruhi agama, hubungan antar agama (ideologi),yang tidak hanya menjadi fenomena lokal tetapi sudah menjadi bersifat global. Mengamati kehidupan beragama adalah melaluiperilaku yang nampak sebagai pernyataan dari kehidupan seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya kedewasaan dalam beragamayang penuh dengan asumsi dan pandangan, karena keimanan dan kedekatan dengan Tuhan sangat tidak dapat diukur secarailmiah. Makna kedewasan beragama yaitu rasa keagamaan, pengalaman keTuhanan, keimanan, sikap dan perilaku keagamaanterbentuk dalam sistem mental dan kepribadian. Maka dari itu kedewasaan beragama tidak terlepas dari kriteria kedewasaankepribadian, karena jika sikap kedewasaan beragama dimiliki seseorang maka memiliki kedewasaan kepribadian, demikiansebaliknya. Dengan kedewasaan beragama yang dimiliki setiap orang maka terciptalah kerukunan beragama yang merupakansuatu sarana untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman dan damai. Kondisi sangat dibutuhkan semua pihakmasyarakat terutama di negara kita saat ini, karena hampir setiap daerah sangat sering terjadi konflik antar umat beragama.
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PENDAHULUANMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesiapengertian agama adalah sistem yang mengaturtata keimanan atau kepercayaan danperibadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa sertatata peribadatan berhubungan denganpergaulan manusia dan lingkungannya. Bentuketimologi “Agama” berasal dari BahasaSanseketa yang artinya “tradisi”. MenurutBahasa Latin Agama adalah “Religio” yaitu Re(kembali)-Ligare (mengikat) artinya mengikatkembali. Maka dengan ber- “Religi” berartiseseorang mengikat dirinya dengan TuhanMenurut Emile Durkheim agama adalahsuatu sistem terpadu yang terdiri ataskepercayaan dan praktik yang berhubungandengan hal suci dan menyatukan semuapenganut dalam suatu komunitas moral yangdinamakan Jemaat atau Umat. Drikarya agamaadalah keyakinan adanya suatu kekuatansupranatural yang mengatur dan menciptakanalam dan isinya. Hendropuspito agama adalahsistem nilai yang mengatur hubungan manusiadan alam semesta yang berkaitan dengankeyakinan. Jappy Pellokild agama adalahpercaya adanya Tuhan Yang Maha Esa danhukum-hukumNya. Unsur - unsur agama adalahterdiri dari : 1) Keyakinan agama yangmerupakan prinsip yang dianggap benar tanpakeraguan, 2) Ada simbol-simbol keagamaanyaitu identitas agama yang dianut masyarakat3) Praktik keagamaan hubungan vertikal antaramanusia dengan Tuhan dan hubunganhorizontal/hubungan antar umat beragamasesuai dengan ajaran agama. 4) Pengalamanreligius, berbagai bentuk pengalamankeagamaan yang dihadapi oleh penganutpribadi, 5) Adanya pengikutAgama adalah merupakan pondasi dalamkehidupan, dikatakan demikian karena denganagama kita dapat hidup dengan auturan-aturanyang membentuk atau membawa kita kedalamkehidupan yang penuh bahagia di dunia danakhirat. Dalam menjalani aktivitas kehidupanbanyak terjadi kekerasan, perilakumenyimpang dan kekacauan. Untuk denganadanya agama (a artinya tidak, gama artinyakacau) tidak akan ada lagi kekerasan dan

kekacauan dalam aktivitas kehidupan. Agamaadalah sesuatu yang senantiasa hadir dalamkehidupan manusia baik bersifat momotivasi,membentuk manusia, dan dapat merupakansesuatu yang misterius. Radikalisme dankekerasan dalam sejarah agama menjadi duasisi mata uang  yang tidak terpisahkan.Radikalisme dan kekerasan merupakan catatanlembaran sejarah perjalanan kelompok radikalumat beragama. Dewasa ini radikalisme dankekerasan beragama bukan hanya menjadifenomena lokal tetapi sudah menjadi bersifatglobal. Untuk  mencari kejelasan radikalismedan kekerasan agama serta solusinyapemahaman radikalisme dan kekerasan sangatdiperlukanPada kenyataannya, sejarah kehidupandan peradaban manusia mengalamiperkembangan dan perubahan. Seiringperkembangan dan perubahan sejarahkehidupan manusia yang institusi paling tuadalam peradaban diharapkan menjadi saranuntuk mencapai makna hidup. Dengandemikian agama senantiasa menjadi kebutuhanuntuk merekonstruksi sistem ajaran yangdimiliki dan menunjukkan kemampuan untukberdialektika dengan perubahan sejarah danperadaban manusia. Jika agama tidak mampulagi menunjukkan signifikansi dalam sebuahgerak peradaban yang dinamis, maka agamadapat dipertanyakan keabsahan klaimnyasebagai pembawa panji-panji keselamatan danperdamaian manusiaPada awal reformasi beberapa tahunsilam banyak sekali terjadi kekerasaanberagama yang selalu mewarnai kehidupanmasyarakat. Secara umum kekerasaanberagama sejalan dengan munculnya keinginanperubahan mendasar dalam kehidupan sosialpolitik. Secara normatif agama mengajarkankepada pemeluknya untuk hidup berdamaisesama manusia dan akan memperolehkeselamatan di dunia dan akhirat. Bahkanagama secara sosiologis/Theologis munculuntuk merespon persoalan atau masalah yangdihadapi manusia dan dengan agama dapatmenunjukkan jalan kedamaian, keselamatan,menghilangkan ketidakpastian dan
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mengajarkan kasih sayang atau cinta kasihsesama manusia, lingkungan, dan mendekatkandiri dengan Yang Maha Kuasa.Menurut Abdullah (1997) pemikirantentang agama ada 2 kategoti yaitu : 1)Pandangan Optimis dan Positif terhadap agama; menyempurnakan tanggung jawab manusiadalam sejarah dan kehidupannya, karena agamamerupakan kaidah transendental yangdibutuhkan manusia. Hal ini manusia tumbuhsebagai makhluk kreatif, mampu melaksanakantugas peradaban dan kebudayaan untukmengatur alam sebagai ciptaan Tuhan. 2)Pandangan Pesimis dan Negatif terhadapagama; melihat agama sebagai sumber konflik(internal dan eksternal). Agama dapatmengantarkan manusia ketujuan yang berbedadan dengan jalan yang berbeda. Dengankeadaan demikian muncullah sikap salingberselisih antara agama yang tidak dapatdihindari pemeluknya sehingga menimbulkanbarbarisme dan pertumbuhan darahDari hal ini muncul banyak pandangantentang agama baik positif dan negatif, optimisdan pesimis (Muthahari, 1984). Rasa semangatdan sifat kritis untuk mempertanyakan fungsiagama sebagai perdamaian saat ini masih terusberlangsung seiring dengan keterlibatan agamasebagai pemicu utama konflik yangmenimbulkan kehancuran kemanusiaan.Bahkan dari segi sejarah interaksi antar umatberagama banyak diselimuti konflik sepertikecurigaan dan permusuhan yang telahberabad-abadDari analisa di atas bahwa fakta-faktakonkret dari zaman ke zaman konflik antarmanusia umumnya bersumber  pada agama.Perpecahan tidak akan terjadi jika tidak adakonflik/bentrokan yang mengawalinya. Dalamsituasi dan pembicaraan saat ini akanditampilkan beberapa bentuk konflik yangbersumber dari agama yaitu pertama adalahperbedaan doktrin dan sikap; perbedaan imandan berkaitan dengan mental setiap umatberagama. Perbedaan iman/doktrin de faktosebenarnya tidak perlu dipersoalkan, tetapiharus menerimanya sebagai fakta dan mencobauntuk memahami, dan mengambil hikmahnya.

Setiap umat beragama harus menyadari bahwaperbedaan doktrin itulah yang menjadipenyebab utama konflik. Setiap pemeluk agamamelakukan perbandingan dengan ajaran agamalain. Melakukan penilaian terhadap agamasendiri dan lainnya, dimana sebenarnyapenilaian tersebut adalah bersifat subjektif.Dalam melakukan penilaian, agama sendiriadalah memperoleh nilai tertinggi, dandijadikan sebagai kelompok patokan (referencegroup), sedangkan agama lain dinilai sebagaimenurut patokan. Atau dengan istilahagamanya yang paling benarKedua adalah adanya perbedaan SukuRas, dan Agama yang sebaiknya bukan menjadipenyebab porsoalan tetapi harus menajdi rasahidup persaudaraan. Dengan kata lain rasaperbedaan semua umat beragama harusmampu menerima perbadaan dengan apaadanya bukan sebagai pemicu konflikKetiga adalah perbedaan tingkatkebudayaan, artinya adalah budaya tinggi danrendah yang dialami dunia hingga kini tidakdapat dilepaskan dari pertanggungjawabanagama-agama yang dianut suku bangsa. Secaramoral, agama-agama tidak bisa cuci tangandengan terjadinya diskriminatif antar sukubangsa baik yang maju dan terbelakang.Keempat adalah Mayoritas dan MinoritasGolongan Agama yang bersifat naratif dandeskriptif. Hal ini berhubungan denganpandangan politik, sosiologi, demografi agamadan lain-lain. Hubungan antara mayoritas danminoritas ada ungkapan dengan istilah“Diktatur Mayoritas dan Terror Minoritas”.Menurut St. Sunardi (1996) kekerasanberagama dapat dibedakan dari, pertamakekerasan antar umat beragama yang munculketika agama terancam oleh agama lain.Sepanjang peradaban manusia inilah kekerasanyang paling memilukan, dimana agama secaralangsung terlibat dalam tindak kekerasanterhadap agama lain. Identifikasi kekerasan inimisalnya munculnya Islamisasi, Shirkisasi,Hinduisasi. Kristenisasi, dan lain-lain, seputarpeperangan antar umat ortodoks Katolik, danIslam di Bosnia.
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Kedua adalah kekerasan intern beragama(hubungan antar dalam satu kelompok agama).Kekerasan ini terjadi ketika para elit agamamencoba melakukan kritik dari dalam danharus berhadapan dengan kelompok  yangmenghendaki kemapaman. Kritik inimenghendaki pembaharuan atau yangmenghendaki purifikasi sehingga muncullahkecenderungan radikalisme, progesif, danradikalisme ortodoks. Seperti dalam AgamaHindu kekerasan internal tampak padapertentangan dengan kelompok Syikh munculdi India. Pada tahun 1984 pembunuhanterhadap Indira Gandhi (Perdana Menteri India)dilakukan oleh kelompok Sikh membalasdendam terhadap kebijakan politik yangmerugikan kaum SikhKekerasan yang muncul ketika agamamemandang dirinya bersifat dzalim di tengahmasyarakat, sehingga agama tersebut harusmelawannya. Seperti kekerasan di Mesirkelompok Jahiliyah dengan Jihad terhadappemerintah. Dengan melihat kenyataan bahwatindakan kekerasan banyak dipengaruhi agama,hubungan antar agama (ideologi) selaludiselimuti dengan teror dan kekerasan yangsulit diselesaikan.Menurut pengamat kehidupan kekerasanberagama terbagai 2 yaitu menentangkekersasan untuk tujuan tertentu danmembenarkan kekerasan dengan melihatbahwa tindakan kekerasan dapat dianggapsebagai kebaikan atas nama Tuhan. Kedua halini dapat dilihat dari pendapat Albert Camusfilusuf Prancis dan Sir Karl Popper dari Inggrismengungkapkan bahwa pada dasarnya tujuanakhir dari semua agama adalah meringankanpersoalan dan kesengsaraan, namun kekerasanjuga untuk mencapai tujuan mulia yang samasekali tidak dapat dibenarakan (Shihab, 1997)Problem kekerasan dan penyimpanganpada masyarakat yang sering terjadi dan hangatdiperbincangkan oleh masyarakat adalah salahsatu contoh tentang perlunya sistem pengajarandi dunia pendidikan. Dunia pendidikanmemiliki beban dan tanggung jawab, kareadisamping untuk mentrsansfer pendidikan ilmupengetahuan juga harus bertanggung jawab

untuk menyaring budaya luar yang kurangsehat/merusak. Artinya dunia pendidikanmemiliki posisi penting untuk menumbuhkembangkan proses Learning – Un Learning –
Re Learning. Artinya seseorang dapat dianggapradikal, dan berpotensi melakukan kekerasanatau tidak karena belajar/learning. Proses
learning/belajar bersumber dari keluarga,lingkungan, dan dunia pendidikan. Berhubungkarena tidak semua yang ada di dunia ini baik,maka hal yang buruk harus dihapus/unlearning,kemudian dilakukan relearning/mempelajarihal yang baik. Untuk itu penulis berharaptulisan ini berperan penting dalam kehidupanuntuk membangun, berpikir, bertindak, danberagama. Keberagaman agama di negara kitamerupakan topik yang menarik untuk dibahas,karena bukan hanya berbicara tentang berbagaikeberimanan (formal dalam keagamaan) tetapicara-cara mutakhir abad 21 yaitu The Ultimate
Faith (keberimanan bersifat global) yang titiktoloknya yaitu: Semua agama menyembahTuhan yang samaKebenaran Ultimate ditemukan denganmengumpulkan kebenaran-kebenran yangtersebar diberbagai pengajaran agama. Dengankeberimanan seperti ini diharapkan apa yangdikatakan “Damai di bumi seperti di Surga.Betapa banyak darah yang tertumpahkebencian, kejahatan, pembunuhan denganalasan agama”
HASIL DAN PEMBAHASANBerbicara tentang kedewasaan beragamapenuh dengan asumsi dan pandangan, karenakeimanan dan kedekatan dengan Tuhan sangattidak dapat diukur secara ilmiah. Kita hanyadapat mengamati kehidupan beragama melaluiperilaku yang nampak sebagai pernyataan darikehidupan seseorang. Makna kedewasanberagama dalam tulisan ini yaitu rasakeagamaan, pengalaman keTuhanan, keimanan,sikap dan perilaku keagamaan terbentuk dalamsistem mental dan kepribadian. Berhubungagama melibatkan seluruh fungsi jiwa ragamanusia, maka kedewasaan beragamamencakup aspek afektif, konotif, kognitif, danmotorik. Keterlibatan aspek afektif, konotif,
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terlihat dalam pengalaman keTuhanan, rasakeagamaan/kedekatan kepada Tuhan. Aspekkognitif yaitu sifat keimanan dan kepercayaan,sedangkan aspek motorik yaitu perbuatan atautingkah laku keagamaan. Untuk itu semua aspektersebut sulit dipisahkan karena merupakansuatu sistem kesadaran dan kedewasaanberagama yang utuh dalam jika kepribadian.Gambaran kedewasaan beragama tidak terlepasdari kriteria kedewasaan kepribadian, karenajika sikap kedewasaan beragama yang dimilikiseseorang maka telah memiliki kedewasaankepribadian, demikian sebaliknya. Adalahsesuatu yang sulit terwujud kedewasaanberagama jika tidak ada kedewasaankepribadian, karena kedewasaan beragamamerupakan dinamisator, warna, danidentitas/corak/ciri khas membentukkepribadianKedewasaan beragama menunjukkankontiniutas yang tidak terputus, nilai dari masaanak-anak, remaja, hingga dewasa. Dalamproses perkembangan, setiap fase memilikikesadaran tertentu yang menunjukkan ciri-cirinya seperti masa kanak-kanak pengenalankeTuhanan dipelajari melalui hubunganemosional secara otomatis dengan orangtuanya. Hubungan emosional dibentuk dengankemesraan antara orang tua dengan anak yangmenimbulkan proses identifikasi yaitu prosespenghayatan dan peniruan sikap/perilakuorang tua. Sikap keberagaman orang dewasamemiliki perspektif luas berdasarkan nilai-nilaiyang dipilih, umumnya dilandasi pendalamanpengertian, serta perluasan pemahamantentang agama yang dianut. Bagi orang dewasaberagama sudah merupakan sikap hidup danbukan ikut-ikutan, dan telah terlihat adanyakematangan dalam jiwa yaitu “Saya HidupUntuk Apa” dan “”Apa Makna Hidup”.Menurut Elizabeth B.Hurlock masadewasa adalah Dewasa Awal (dewasadini/young adult) ; pencaharian kemantapandan masa reproduktif adalah suatu masa yangpenuh masalah dan ketegangan emosional,periode isolassi sosial, periode komitmen, danmasa ketergantungan, perubahan nilai,

kreativitas, dan penyesuaian diri pada polahidup baru (21-40 tahun)Dewasa Madya (middle adulthood) ;menyangkut pribadi dan sosial/masa transisi.Dimana laki-laki dan perempuan meninggalkanpribadi jasmani, dan perilaku dewasamemasuki periode baru. Perhatian terhadapagama lebih besar dibandingkan masasebelumnya, minat dan perhatian terhadapagama dilandasi kebutuhan pribadi dan sosial(40-60 tahun)Masa Usia Lanjut (masa tua/older adult) ;penutupan dalam rentang hidup. Adanyaperubahan fisik dan psikologis semakinmenurun seperti kemampuan motorik,kekuatan fisik, fungsi psikologis, sistem syarafdan penampilanDengan melihat hal di atas, maka sikapkedewasaan beragama memiliki dan menerimaagama sebagaimana adanya, bukan karena ikut-ikutan. Artinya jika seseorang memiliki agamabukan karena generasi orang tua, tetapi rasasifat beragama bersifat murni bukan paksaanatau untuk menyenangkan hati orang tua.Dimana pada kenyataan jika anak tidakmengikuti ajaran agama orang tuamengakibatkan hubungan yang tidak harmonisatau perpecahan. Maka inilah yang dikatakansifat kedewasaan beragama, dimana dalammenjalankan tidak ada unsur paksaan, tetapisudah bersifat dewasa dan bertanggungjawab.Selain itu, sifat kedewasaan beragamadari hal diatas bahwa ajaran agama dapatdiaplikasikan dalam hidup melalui tingkah laku.Artinya seseorang tersebut tidak hanya sebagaipendengar dalam ajaran agama, melakukanajaran agama bedasarkan apa yang dilakukanorang lain (merupakan tradisi), danmenganggap agama hanya merupakan gayahidup agar memiliki prestise. Ketiga sikap inibukan sikap dalam kedewasaan beragama,karena ketiga sikap ini tidak membuahkanajaran agama. Menganggap ajaran agama hanyabersifat teori-teori belaka, tidak mampumewujudkannya pada tingkah laku hidup.Kemampuan mewujudkan tingkah lakuberdasarkan ajaran agama inilah makna darisifat kedewasaan beragama. Artinya dalam
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mewujudkan tingkah laku tidak ada unsurnegatif seperti sifat munafik agar baik/bagusdilihat orang. Hal yang lebih menarik adalahmenganggap agama untuk menunjukanidentitas diri, karena jika seseorang tidakmemiliki identitas diri maka sangat sulit untukmelakukan aktivitas hidup, tidak adapengakuan terhadap diri sendiri, dan sangatsulit untuk berinteraksi dengan masyarakat.Untuk itu, agar tidak ada hambatan dalammelakukan aktivitas hidup identitas hidupsangatlah diperlukan. Maka salah satu untukmemperoleh identitas hidup adalah melaluiagama, dimana jika telah memiliki agama makaidentitas diri dapat diperoleh.Pemahaman terhadap ajaran agamasangatlah penting, dengan alasan jika sudahmengetahui ajaran agama maka telah memilikipedoman untuk melaksanakan ajaran agama.Akan tetapi dalam melaksanakan ajaran agamatidak berisfat etnosentrisme (menganggapajaran agamanya yang benar, agama yang lainkurang benar). Jika menganggap ajaran agamasendiri yang lebih benar dari agama yang lainbukanlah sikap kedewasaan beragama. Sikapkedewasaan beragama adalah tidakmenganggap ajaran agama sendiri yang lebihbenar (fanatik), tidak menganggap Tuhannyalebih benar atau tidak agamanya yang lebihsempurna. Akan tetapi sikap kedewasaanberagama adalah tidak memiliki pandangannegatif terhadap agama lain, dan harusmemiliki sikap dewasa melihat agama lainartinya bersikap menerima terhadap agama lainbaik dari  tata pelaksanaan dan ajarannya.Dengan memiliki sikap seperti ini berarti telahmemiliki sifat terbuka, dan wawasan yang luas.Tidak berpandangan sempit, dan menerimakeadaan yang sebenarnya, sehingga ini jugadapat dikatakan sikap kedewasaan beragama.Menganggap semua agama sama, semua ajaranagama baik, dan semua agama menyembahTuhan, inilah yang dikatakan sikap kedewasaanberagama. Untuk lebih lanjut, dalammembentuk kepribadian individu dimanapemahaman terhadap ajaran agama dan adanyahubungan sikap keberagaman agama dapatditeriam setiap individu yang disebut

kedewasaan beragama. Kedewasaan beragamaterlihat dari kemampuan seseorangmemahami,menghayati, dan mengaplikasikannilai agama dalam kehidupanSikap kedewasaan beragama salahsatunya memiliki sikap iman umat beragamayang matang (dewasa). Dalam hal untukmengenal sikap iman yang matang adalahbahwa seseorang memiliki iman yang kuat,tidak mundur meninggalkan agamanya apabilamengalami kesulitan-kesulitan berat yangdatang dari luar.Menurut A.D. Woodruff menyebutkan ada2 jenis iman yaitu pertama adalah sikap yangdapat mempengaruhi serta merangkum sikapyang ada dalam diri seseorang. Sikap yang tidakberhasil menyusun nilai-nilai pribadi sehinggasetiap sikap tersebut tidak meresap ke dalamdasar motivasi. Sikap kedua tampak pada anak-anak muda yang tidak mendapat pendidikanuntuk pembentukan nilai pribadi. Akibatnyamereka  meningggalkan agamanya jikamenghadapi kesulitan. Jika diamati bahwauntuk pembentukan nilai-nilai agama padaindividu, berawal dari pendidikan keluarga.Dengan alasan bahwa di keluargalah seseorangmendapat kasih sayang pertama, denganpemberian kasih sayang  tersebut tertanamlahnilai agama untuk pembentukan karakterpribadi. Didikan orang tua kepada anakdibentuk dalam keluarga, baik pendidikanrohani dan non rohani.Menurut Carrier untuk menelusurimasalah kedewasaan iman atau beragama adabeberapa hal yang diketahui yaitu: 1) Sikapagama berhubungan erat dengan ikatansolidaritas seseorang dalam kelompok primer(keluarga, teman, tradisi kebudayaan), 2) Sikapreligius dapat merangkum semua sikap,mempersatukandan mensentraliser nilai-nilaipribadi dalam satu sintesis pribadi yang khas,3) Sikap religius yag dilembagakan mendorongseseorang warga kepada identifikasi(penyamaan diri) dengan kelompok (institusi)yang mewujudkan kepercayaannyaKetiga, sikap memiliki kekuatan terhadapperubahan situasi, dan kedewasaan sikap inimemiliki peranan sentral dalam diri manusia
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beriman untuk bertingkah laku serta diperkuatrasa pasti yang absolut/iman teguh. Adabeberapa hal penting yang diwujudkan untukmenjelaskan masalah ketahanan, psikologissikap-sikap kolektif kelompok beragama : 1)Sikap seseorang/subjek telah terbentuk untukmembedakan mana yang baik/menguntungkandan tidak menguntungkan, 2) Prinsip ketetapankognitif, struktur kognitif dibentuk olehiman/kepercayaan, 3) Kedewasaan sikapreligius, melindungi iman sesorang denganmenghindari hal yang merugikan, 4)Membentuk ketahanan dan kelestarian imanadalah dukungan masyarakat (social support)Perpaduan antara unsur kebudayaan dansikap seseorang, dapat menghasilkan buah yangbaik dan memberi penopang iman seseorang.Setiap orang ingin mengalami bahwa dirinyamendapat pengakuan (approbation) danpenerimaan (acceptance) dari masyarakat. Jikaseseorang mengalami ini maka dia akan merasaaman dan bertahan. Sikap religius yang tidakterintagrasi secara utuh dalam kepribadiandapat menimbulkan sikap, rutin, dan orientasiteologis yang dangkal. Seseorang melakukantindakan-tindakan keagamaan bukan lagiberdasarkan iman tetapi persetujuanmasyarakat. Ekstrem yang harus dicegah adalahfanatisme sikap iman yang keras, tetapi tidakditopang dasar teologis yang mendalamUntuk lebih lanjut kedewasaan imanberbeda dengna kedewasaan beragama.Kedewasaan iman hanya dapat dikenakan padaindividu, tidak memandang jenis dan agamaapa. Indikator yang menentukan kedewasaaniman jika seseorang  mempunyai sikap imanyang integral dan mensentral artinya sikap yangada pada diri seseorang dapat dijadikan pusatorientasi semua pendirian dan tindakannya.Sikap ini bersumber pada silodaritas  umat dankesadaran umat, dan diterima baik oleh umat.Jika sikap ini dimiliki seseorang pemelukagama, bukan berarti dimiliki olehumat/sebagai kelompok, dengan alasanidentitas seseorang adalah lain dari identitaskelompokKerukunan dari ruku, bahasa Arab,artinya tiang atau yang menopang rumah,

penopang memberi kedamain dankesejahteraan kepada penghuninya. Secara luasbermakna adanya suasana persaudaraan dankebersamaan antar semua orang walaupunberbeda secara suku, agama, ras, dangolongan. Kerukunan adalah istilah yangdipenuhi oleh makna “baik” dan “damai”.Maknanya hidup bersama dalam masyarakatdengan “kesatuan hati” dan “bersepakat” untuktidak menciptakan perselisihan danpertengkaran (Depdikbud, 1985:850). Bilamakna tersebut dijadikan pegangan, maka“kerukunan” adalah sesuatu yang diinginkanoleh masyarakat. Kerukunan juga bermaknasuatu proses untuk menjadi rukun karenasebelumnya ada ketidakrukunan dengan tujuanuntuk hidup berdampingan dan bersamadengan damai serta tenteramKerukunan antar umat beragama adalahsuatu kondisi sosial ketika semua golonganagama hidup bersama tanpa mengurangi hakdasar untuk melaksanakan kewajiban agama.Setiap pemeluk agama harus hidup rukun dandamai, karena itu kerukunan antar umatberagama tidak mungkin lahir dari sikapfanatisme buta dan sikap tidak peduli atas hakkeberagaman dan perasaan orang lain. Tetapidalam hal ini tidak diartikan bahwa kerukunanhidup antar umat beragama memberi ruanguntuk mencampuri unsur tertentu dari agamayang lain, karena akan merusak nilai agama itusendiri. Langkah untuk mencapai kerukunanmemerlukan proses waktu serta dialog, salingterbuka, menerima dan menghargai sesama,serta cinta-kasih. Kerukunan antarumatberagama bermakna rukun, dan damaidinamika kehidupan umat beragama dalamsegala aspek kehidupan seperti ibadah,toleransi, dan kerja sama antarumat beragamaDengan adanya kedewasaan beragamayang dimiliki setiap orang maka terciptalahkerukunan beragama yang merupakan suatusarana untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitusituasi aman dan damai. Kondisi sangatdibutuhkan semua pihak masyarakat terutamadi negara kita saat ini, karena hampir setiapdaerah sangat sering terjadi konflik antar umatberagama. Di samping itu kedewasaan
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beragama juga untuk memungkinkanpenciptaan nilai-nilai spiritual dan materialyang dibutuhkan setiap pihak masyarakatuntuk mencapai tingkat kehidupan yang lebihtinggi Setiap manusia telah memiliki kesadaranmendalam bahwa manusia dari tradisi agamayang berbeda harus bertemu dalam kerukunandan persaudaraan daripada permusuhan.Tujuan ini pada intinya merupakan ajaranfundamental dari setiap agama. Alangkahbaiknya ini bukan sekedar cita-cita tetapikewjiban setiap pemeluk agama. Adanyakewajiban ini dapat ditemukan dalam setiapagama, hanya dirumuskan dalam kalimat (kata-kata) berbeda dan nuansanya namun samahakekatnya. Artinya tidak perlu diturunkanayat kitab suci setiap agama, agar menghindarikemungkinan timbulnya tentang kualitas dansempurnanya ayat yang dikemukan.Adalah sesuatu yang sangat disayangkanbahwa kedamaian dan keadilan yang selalumenjadi kenyataan merata ditengahmasyarakat kita. Bahkan yang terjadi padakenyataan adalahkonflik/permusuhan/bentroka antar umatberagama. Inilah yang sering menjadi ironi  dariagama atau tragedi agama, dimana ragediagama memang sering terjadi terutama dinegara kita yang menimbulkankonflik/persoalan dan para penganutnyabersifat tertutup. Sehingga menimbulkanpertemuan yang dangkal/bersifat minim, hanyauntuk memenuhi norma sopan santun  hidupsehari. Maka jelaslah bahwa ada tembokpemisah yang menghalangi pergaulan antarpemeluk agama dan kepercayaan. Maka dari ituharus dicari jalan keluar dari konflik ini dengantujuan untuk emncipatakan situasi hidupbersama yang bernuansa  kerukunanPada saat ini kerukunan kerukunanberagama adalah sesuatu yang harusdiwujudkan  dengan alasan bahwa kita tidakhidup dalam masyarakat tertutup yang dihunisatu golongan pemeluk agama saja tetapi telahpada masyarakat moderen. Dimana hidupbersama dengan golongan agama yang berbeda,dan tidak dapt ditolak dan harus dilestarikan

demi kemajuan masyarakat tersebut. Dengankata lain kita telah hidup pada masyarakatplural dari segi agama/kepercayaan dankebudayaan. Jika keharusan menciptakanmasyarakat religius berjiwa kerukunan makasemua pemeluk agama bekerja sama untukmenjawab tantangan baru yang bertarafnasional dan internasional. Sifat ketidakadilan,terorisme internasional, kemiskinan internal,sekularisme kiri tidak mungkin diatasi oleh satugolongan tertentu, tetapi membuthkankonsolidasi dari segala pihak baik moral,material, spiritual. Untuk itu semua pihakmemiliki beban untuk mewujudkan bahwasetiap agama memiliki arti yang relevan bagimanusia dan lingkungannyaKerukunan adanya suasana kebersamaandan persaudaraan antar umat manusia yangberbeda suku, agama, ras, dan golongan.Kerukunan dapat juga bermakna suatu prosesuntuk hidup rukun, agar dapat hidup secaraberdampingan, damai, dan tentram. Dari maknainilah diperlukan untuk membentuk kerukunanhidup manusia. Masyarakat dan bangsa kitamemiliki adat istiadat, bahasa, budaya, danagama yang berbeda sehingga disebutmasyarakat majemuk. Dari kemajemukan inimaka sangat diperlukan kerukunan yaitumemerlukan proses dan waktu dialog, salingterbuka, saling menerima dan menghargai, danrasa cinta kasih antar umat beragama. Rasakerukunan antar umat beragama merupakansebuah potensi yang harus diwujudkankedewasaan beragama dan dapat menjadisebuah kekuatan yang sangat bermanfaat bagikehidupan kemajuan masyarakat dan bangsa.Namun dari segi negatif sangat mudah untukmenjadi sebuah konflik jika tidak mampumewujudkannyaDalam membentuk kerukunan umatberagama, akhir-akhir ini di negara kitasangatlah urgensi dimana bangkitnya sifatfanatisme keagamaan sudah bangkit dimasyarakat. Maka untuk menunjukkan dirisebagai manusia beriman dan taat beragama,berwawasan luas, toleransi dengan berbedaagama sangat diperlukan. Ini sudah satu peranyang sangat diperlukan dalam hubungan antar
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umat beragama, dimana mampu beriman, setiasungguh-sungguh dan tidak bersifat fanatiktehadap keagamaan. Usaha-usaha dalammencapai kerukunan beragama  jiwa toleransidan membudayakan hidup rukun antar umatberagama atau menghindari konflik yaitu : 1)Menonjolkan segi persamaan dalam agama,tidak memperdebatkan ajaran agama masing-masing atau menyatakan agamanya yang benar.2) Melakukan kegiatan sosial yang melibatkansemua pemeluk agama yang berbeda. 3)Mengubah orientasi pendidikan agama sebagaipendidikan cadangan, sedangkan pendidikanyang lain bersifat utama. 4) Meningkatkanpembinaan individu agar memiliki budi pekertiyang luhur.Dari keempat hal diatas dapat dikatakansifat kedewasaan beragama, artinya bahwaagama tidak menjadi penghalang untukberinteraksi sesama manusia. Sifat kedewasaanberagama. Agama telah menyatu dalamkehidupan masyarakat, pengamalan ajaranagama menjadi prilaku dalam kehidupansehari-hari. Kehidupan masyarakat yangberaneka ragam terutama dalam beragama,tentu akan membuat keberagaman, kadangdapat menimbulkan masalah, adanyakerukunan sangat diperlukan untukmenimbulkan suasana yang damai suasanayang harmonis. Sangat penting dilakukanpendidikan keagamaan diharapkan denganpendidikan dapat  mewujudkan sikapkedewasaan beragamaAgama berhubungan Maha KuasaPencipta dan tiap agama mempunyaipenyebutan berbeda, bagaimana hormat dantaqwa kepada Nya. Selain itu juga diajarkanbagaimana hidup harmonis, mengamalkanajaran agama pada kehidupan bermasyarakatuntuk berinteraksi dengan manusia lainnya.Dalam kehidupan bermasyarakat inilah lebihdibutuhkan sikap dewasa. Kedewasaanberagama dapat dinilai pada kemampuanmemahami dan mengamalkan ajaran agamanya,terlebih kemampuan menghargai dan bersikaptoleransi pada orang  yang berbeda agama,bagaimana tidak melakukan perbuatan yangdiri sendiri tidak ingin orang lain berbuat

kepadanya. Dengan kedewasaan beragamadiharapkan tercipta kerukunan beragamaberbeda baynya  aliran. Sikap kedewasaandapat dibentuk dengan pemahaman akan ajaranagama, memahami perbedaan yang ada , dapatmenerima perbedaan dan rukun dengansesama, sehingga inilah sifat kedewasaanberagama dan menciptakan keharmonisanTingginya kualtas agama yang dimilikimembuat setiap keputusan yang diambil selalumempertimbangkan aspek keadilan dankebaikan bersama. Dalam menjalankan ajaranagama keduanya  selalu berpegang teguh padaetika dan moralitas kemanusiaan. Hal disebutjuga sebagai kedewasaan beragama, dimanadengan cara melihat aspek lebih dalam dari apayang sekedar  terlihat oleh mata danpertimbangan rasio, beragama sejati adalahberbuat baik meyakini bahwa kebaikan itumerupakan keharusan dan tujuan hidup. Etikadan moral meniscayakan bahwa umatberagama untuk memakai akal budi dan dayapikirnya untuk memecahkan masalah hidupdengan penuh kebaikan. Tolok ukur dalammenentukan benar salahnya sikap dan tindakanumat beragama pertama dilihat dari dari segibaik buruknya sebagai manusia, bukan sebagaipelaku peran tertentu dan terbatas (FranzMagnis Suseno 1987). Kedewasaan beragamajuga berarti manusia sebagai hamba Tuhanmenjalankan kebaikan dan menjauhkankeburukan karena kesadaran nuraninyamengatakan bahwa disanalah hakikatkemanusiaan diletakkan. Menjauhkankeburukan dan berbuat kebaikan semata-matakarena ingin menerima berkat TuhanIndonesia terdiri ragam budaya, agama,dan keyakinan. Realitas keberagaman tidakakan dapat dielakkan, dan sikap untukmengingkari realitas keberagamaanmasyarakat harus membuat untuk menjadidewasa dalam hidup bersama terutama dalamkedewasaan beragama yang menjadi rentaluntuk terjadinya konflik. Keadaan perbedaanadalah jalan untuk mengembangkan sikapsaling menghormati, memahami, bersikaptoleran atas berbagai perbedaan. Kehidupankeberagamaan bangsa ini secara empiris masih
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ditandai fenomena bersifat destruktif atasidealisme suci semua agama dan keyakinandalam mengkonstruksikan relasi umatberagama yang harmonis. Setidaknyaintoleransi diskriminatif atas pemeluk agamadan keyakinan yang berbeda masih terjadi.Bahkan menjadi sejenis ancaman bahaya latenyang setiap saat dapat meletup secara sporadisdiberbagai negeri ini. Untuk itu sikap jujur,elegan, dan cerdas harus terbentuk dalamkedewasaan beragama. Namun untukmembentuk kedewasaan beragama,pendewasaan hidup beragama danberkeyakinan memerlukan cara kerendahanhati, keterbukaan untuk mengubah prasangkamenjadi cinta penuh pemahaman, mengubahkebencian/dendam menjadi kasih, mengubahsemangat berselisih menjadi semangat hidupbersama dalam kerukunan. Inilah yangdikatakan cara membentuk kedewasaanberagama dan pendewasaan hidup beragama
KESIMPULANKerukunan antar umat beragama adalahsuatu kondisi sosial dimana semua golonganagama hidup bersama tanpa menguarangi hakdasar untuk melaksanakan kewajibanagamanya. Setiap pemeluk agama yang baikharuslah hidup rukun dan damai, karenakerukunan antar umat beragama tidak mungkinakan lahir dari sikap fanatisme buta dan sikaptidak peduli atas hak keberagaman danperasaan orang lain. Bukan berarti bahwakerukunan hidup antar umat beragamamemberi peluang untuk mencampuri unsurdari agama yang berbeda karena merusak nilaiagama itu sendiri. Hubungan sesama umatberagama dilandasi toleransi, saling pengertian,menghargai, kesetaraan dalam pengamalanajaran agama, serta kerja sama dalamkehidupan bermasyarakat, berbangsa, danbernegaraUntuk itulah kerukunan hidup antarumat beragama harus dijaga agar tidak terjadikonflik antar umat beragama. Terutamamasyarakat Indonesia yang multikultural dalamagama, harus hidup dalam kedamaian, salingmenolong, dan tidak bermusuhan agar agama

menjadi pemersatu bangsa Indonesia yangsecara tidak langsung memberikan stabilitasdan kemajuan negara. Cara lain menjagakerukunan hidup antar umat beragamaIndonesia yang multikultural terutama halagama membuat Indonesia menjadi sangatrentang terhadap konflik antar umat beragamaPentingnya kerukunan hidup antar umatberagama adalah terciptanya kehidupanmasyarakat harmonis dalam kedamaian, salingmenolong, dan tidak bermusuhan agar agamamenjadi pemersatu bangsa Indonesiamemberikan stabilitas dan kemajuan negara.Cara menjaga dan mewujudkan kerukunanhidup antar umat beragama adalahmengadakan dialog antar umat beragamatentang hubungan antar sesama umatberagama. Saran yang dapat diberikan untukmasyarakat Indonesia supaya menanamkansejak dini pentingnya menjaga kerukunan antarumat beragama agar terciptanya hidup rukunantar sesama sehingga masyarakat merasaaman, nyaman dan sejahteraAgama merupakan aspek emosional.Jika individu merasa tersingung atas perbuatandan ucapan orang lain maka akanmengakibatkan emosi besar. Untuk itu setiaporang harus benar dan tepat tujuannya untukdapat memberikan pengaruh yang diperlukanpenganut yang lain. Dalam pelaksanaannyaagama tidak hanya sekedar menjalankanritual/upacara belaka, tetapi dapat  memberijawaban terhadap umat yang lain.Keyakinan/kepercayaan yang berbeda tetapmenuju jalan yang sama yaitu tertuju padaTuhan Yang Maha Esa adalah salah satu sikapyang menunjukkan kedewasaan beragamaPenanaman kedewasaan beragamakepada tiap umat beragama hendaknya menjadikebutuhan efektif, karena akan memiliki sikapmampu menampung keluhannya, melindungi,membimbing, danmembentuk/mengembangkan kepribadiannya.Pribadi demikian akan sulit ditemukan dalamkehidupan, karena tingginya kualitas agamaatau kedewasaan beragama telah dimilikisehingga untuk bertingkah laku selalumempertimbangkan aspek keadilan dan
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kebaikan bersama. Dalam menjalankan ajaranagama selalu berpegang teguh pada etika, danmoralitas kemanusiaan. Hal inilah yang disebutkedewasaan beragama, dimana setiapbertingkah laku selalu mempertimbangkanrasio, etika dan moral selalu memakai akal budidan daya pikir untuk mengatasi masalah hidupdengan penuh damai dan kebaikan
DAFTAR PUSTAKAHaryanto, Sindung. 2015. Sosiologi Agama.Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIAHendropuspito, 1983. Sosiologi Agama. Yogyakarta :KanisiusJalaludin, H. 2007. Psikologi Agama. Jakarta: PT. RajaGrafindo PersadaJansen, 1976. Kode etik Dalam Pergaulan Antar

Agama. Makalah Dalam Dialog Antar Umat
Beragama. di MalangMagnis-Suseno, Franz, 2000. Pemikiran Karl Marx.
Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan

Revisionisme. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,Mahmud, cs. (editor). 1979. Masalah Hubungan Antar
Hubungan Antar Umat Beragama di Indonesia.Proyek Pembinaan Kerukunan Hidupberagama

Muthahari, Murtadha.1984. The Goal of Life Tehran.Foreign Department of Banyad be That.Penerjemah Alaedin PazargadiOdea, F.Thomas. 1987. Sosiologi Agama : Suatu
Pengenalan Awal. Jakarta : RajawaliPellokild, Jappy. 2014. 24 Ways Improve Your
Teaching. Victors Books : Publications.IncRahz, Hidayat 1999. Menuju Masyarakat Terbuka.Yogyakarta : InsistRamayulis, H. 2002. Pengantar Psikologi Agama.Jakarta : Kalam MuliaShihab, Alwi. 1997. Islam Inklusif : Menuju SikapTerbuka Dalam Beragama. MizanSubagya, Rahmat, 1979. Agama dan Alam Kerohanian
Asli di Indonesia. Yayasan Cipta Loka Caraka,Nusa IndahSunardi, St.1996. Nietzche. Publish LKIS (FirstPublished May)Sururin. 2004. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta : RajaGrafindo PersadaWeber, Max 1963. The Sociology of Religion. Boston :Ephraim Fischoff PressZulfiMabaraq, 2010. Sosiologi Agama. Malang : UINMaliki Press


